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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Keberagaman adalah realitas dunia yang harus diterima dan diolah dengan 

kritis. Faktum pluralitas agama di Indonesia merupakan konteks yang selalu 

problematis karena tidak hanya digarap untuk menunjukkan kategorisasi 

mayoritas dan minoritas tetapi juga dijadikan sebagai komoditi politik untuk 

melanggengkan kepentingan parsial dan oportunis. Di sisi lain tegangan atau 

antagonisme hingga melahirkan konflik adalah bagian dari dinamika keberagaman 

itu sendiri. Konflik horizontal yang menelan korban jiwa menampilkan sisi kelam 

dari keberagaman yang diolah dengan sentimen sempit. Glorifikasi terhadap 

doktrin komprehensif tertentu telah melahirkan gesekan serta upaya peminggiran 

terhadap kelompok yang beragama lain. Dalam situasi dan konteks ini, kehidupan 

beragama mestinya direkonstruksi dan diredefinisi agar realitas keberagaman dan 

di tengah keyakinan berbeda, ruang untuk memperjuangkan nilai-nilai 

kemanusiaan tidak diabsenkan dari keberpihakan agama terhadap dunia. Upaya 

ini sangat ideal jika nilai-nilai solidaritas, inklusivitas, hosptalitas, dialog yang 

inklusif dan relasi resiprokal menjadi proyek dari semua orang beragama. 

Kendatipun hal ini tidak mudah tetapi usaha dan kerja keras harus menjadi sebuah 

kemestian. Karya tulis ini membahas implikasi corak hidup interkultural rasul 

Paulus dalam Galatia 3:15-29 bagi terwujudnya dialog antaragama di Indonesia. 

Lantas mengapa corak hidup rasul Paulus dijadikan preferensi untuk mendukung 

proses dialog antaragama di Indonesia? 

Corak hidup interkultural rasul Paulus menjadi salah satu referensi yang 

sangat monumental dalam sejarah kekristenan terutama dalam menghadapi 

kebekuan praktik keagamaan dan tradisi di Galatia. Konstruksi doktrin 

komprehensif serta pemutlakkan tradisi telah mencekik solidaritas terhadap 

mereka yang asing. Realitas ini berkenaan dengan pertanyaan, corak hidup 

intrekultural seperti apa yang telah dipraktikkan oleh Paulus sehingga dijadikan 

satu kekuatan konseptual dalam membaca perbedaan agama di Indonesia? Atau 
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pertanyaan lain apa yang menggerakkan Paulus sehingga praktik keagamaan di 

Galatia ditentang? Paulus menampilkan karakter sebagai seorang interkulturalis 

dengan latar belakang budaya yang berbeda yakni Yahudi, Yunani dan Romawi. 

Historisitas dirinya dibentuk oleh ketiga budaya ini sehingga corak hidup 

interkultural menjadi kekuatan untuk mewartakan kabar gembira kerajaan Allah 

ke tempat lain. Pengalaman Paulus sangat relevan dengan gejala hidup modern 

khususnya di Indonesia dengan isu globalisasi, kebangkitan agama di ruang 

publik, demokratisasi informasi dan sebagainya. Pengalaman transformatif yang 

terjadi pada dirinya yang serentak menjadikan ia sebagai pribadi yang baru, 

mestinya menjadi salah satu alasan fundamental bahwa doktrin komprehensif atau 

hukum Taurat orang-orang Yahudi bukan menjadi ukuran utama dalam menjamin 

keselamatan di dunia akhirat. Ajaran apa pun atau doktrin komprehensif hanyalah 

salah satu instrumen untuk mempererat hubungan manusia dengan Allah.  

Bertolak dari konsep seperti ini, penulis menemukan bahwa corak hidup 

interkultural Paulus memungkinkan adanya perubahan yang mendasar terutama 

untuk menemukan paradigma yang ideal dalam mengelola realitas perbedaan. 

Dialog yang menjadi proposal utama dalam menghadapi konflik-konflik yang 

terjadi antar umat beragama hanya dimungkinkan jika interkulturalitas menjadi 

salah satu pengalaman dalam keseharian hidup. Oleh karena itu penulis 

mengemukakan beberapa aspek penting yang menjadi implikasi corak hidup 

interkultural Paulus dalam Galatia 3:15-29 bagi terwujudnya dialog antaragama di 

Indonesia sebagai berikut, pertama, corak hidup interkultural Paulus 

mentransformasi eksklusivisme dalam beragama. Konteks perdebatan di Galatia 

dan di Indonesia tidak jauh berbeda. Eksklusivisme sempit yang ditunggangi 

untuk kepentingan kelompok tertentu mengancam persatuan dan stabilitas di 

tengah masyarakat. Pengalaman hidup interkultural bisa menjadi salah satu 

rujukan utama bahwa di tengah perbedaan keyakinan, keterbukaan untuk 

berhubungan dengan orang lain mesti diakomodasi dengan baik. Kedua, corak 

hidup interkultural memungkinkan adanya kesetaraan dalam iman. Hubungan 

manusia dengan manusia dalam tataran praktis dan hubungan manusia dengan 

Tuhan tidak bisa dilepas pisahkan antara satu dengan yang lain. hubungan yang 

baik dengan Tuhan berimplikasi pada hubungan horizontal manusia. 
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Keberlangsungan hidup manusia tidak hanya bisa ditakar sejauh mana ia berelasi 

dengan Allah dengan segala perintahnya tetapi juga sejauh mana manusia 

memahami kehadiran orang lain sebagai jejak Allah itu sendiri. Keselamatan yang 

ditawarkan oleh Allah sangatlah universal oleh karena itu di dalam Allah manusia 

mendapatkan kesetaraan melalui iman yang sama yakni percaya kepada Tuhan 

sebagai pembebas dan penyelamat.  

 Ketiga, corak hidup interkultural memungkinkan adanya wawasan yang 

inklusif. Di dalam kehidupan beragama berpikir kritis sangat diperlukan agar tidak 

terperangkap dalam rasionalitas sempit yang hanya mengedepankan sentimen 

primordial untuk menyingkirkan pihak lain. Berpikir kritis sarat dengan 

kerendahan hati agar terciptanya satu dialektika antara mengeritik segala tendensi 

praktik beragama yang hanya memikirkan diri sendiri dan juga mampu melakukan 

otokritik yakni dengan rendah hati mengeritik agama dan budaya sendiri agar 

tidak memandang rendah budaya atau agama orang lain. Hal ini sangat diperlukan 

untuk mengeritik ajaran dan tafsiran yang memecah belah dan merugikan pihak 

lain. Kerelaan dan keterbukaan adalah jalan menuju model kehidupan yang 

inklusif dan sangat dibutuhkan ketika individualisme dan ekstremisme menjadi 

momok di tengah masyarakat modern. Keempat,corak hidup interkultural 

melawan fundamentalisme agama. Kontestasi politik di Indonesia cenderung 

menunggangi agama untuk mendulang suara dari masyarakat. Seringkali ayat-ayat 

suci ditafsir sedemikian rupa hingga berujung pada politisasi agama untuk 

kepentingan elektoral. Kaum fundamentalis mengabaikan prinsip-prinsip 

demokrasi karena menganggap agamanya memiliki kebenaran yang bisa dijadikan 

sebagai referensi bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Wawasan interkultural 

sangatlah penting terutama untuk melihat agama sebagai bagian integral manusia 

untuk membangun dunia yang penuh makna.  

Kelima, corak hidup interkultural mengubah perjumpaan menjadi dialog. 

Keberakaran dalam budaya sendiri membuat semua orang mampu memahami 

kompleksitas orang lain. Seringkali perjumpaan dengan orang lain dimaknai 

sebagai peristiwa sosial tetapi tidak dimaknai sebagai kesempatan untuk 

menumbuhkan cita rasa kemanusiaan. Maka pengalaman hidup interkultural mesti 

mendorong semua orang untuk melakukan dialog yang inklusif serta 
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memperlihatkan adanya kesetaraan antara yang satu dengan yang lain. Melalui 

dialog diharapkan nilai-nilai kehidupan yang dinamis dipraktikkan dalam setiap 

peristiwa perjumpaan. Pengembangan forma mentis interkultural tidak sekali jadi 

melainkan melalui proses yang panjang. Hal ini sangat penting karena di tengah 

perbedaan, pengakuan sangatlah tidak cukup tetapi selalu ada usaha untuk 

melampaui konstruksi perbedaan seperti itu yakni menerima keberagaman dan 

melakukan dialog. 

5.2 Saran 

Fenomena upaya-upaya peminggiran terhadap nilai-nilai kemanusiaan, 

intoleransi, fundamentalisme agama, politisasi agama, politik penyeragaman dan 

absennya dialog yang inklusif telah menjadi momok yang mengguncang persatuan 

bangsa. Oleh karena itu corak hidup interkultural Paulus sekurang-kurangnya 

menjadi tawaran alternatif untuk mentansformasi pola-pola hidup beragama yang 

konservatif dan tidak relevan dengan tuntutan dunia modern. Oleh karena itu, 

penulis menganjurkan beberapa saran kepada beberapa pihak berikut sebagai 

proposal sederhana dalam menyikapi perbedaan dan mengusahakan pola-pola 

hidup yang kontekstual dan kritis.  

5.2.1 Para Peneliti dan Pemerhati Dialog Antarbudaya 

Realitas konflik yang terjadi akibat keengganan masyarakat untuk 

menerima fakta perbedaan mestinya menjadi keprihatinan para peneliti dan 

pemerhati dialog antar budaya. Para peneliti dan pemerhati dialog antarbudaya 

dengan kapasitas di bidangnya harus menjadi penengah dengan memberikan 

pemahaman-pemahaman praktis di tengah tendensi masyarakat yang hanya 

mengakui budaya sendiri sebagai yang terbaik dari pada budaya yang lain. 

Netralitas dari peneliti dan pemerhati dialog antarbudaya sangat penting terutama 

untuk melihat semua budaya sebagai kekayaan yang dihasilkan oleh manusia 

untuk membangun dunianya yang penuh makna. Kesadaran akan budaya yang 

menyimpan kebijaksanaan, ajaran moral dan juga nilai-nilai yang membela 

martabat manusia dari segala bentuk ketidakadilan memungkinkan para 

budayawan untuk terus menggali dan mempelajarinya agar hasilnya 

disosialisasikan kepada masyarakat. Seringkali masyarakat melihat budaya 
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sebagai sesuatu yang statis dan pasti sehingga tidak ada ruang untuk mengeritik 

budaya tersebut ketika tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini 

mengingat sifat dari budaya itu sendiri yang sangat dinamis karena merupakan 

ciptaan manusia untuk kebaikan hidup manusia itu sendiri. Kehadiran para 

peneliti dan pemerhati dialog antar budaya hendaknya memberi dampak yang 

sangat signifikan agar terjadi transformasi di tengah masyarakat teruatama ketika 

memandang perbedaan yang merupakan kenyataan yang permanen dalam 

masyarakat.  

5.2.2. Para Pemuka dan Pegiat Dialog Antaragama 

Di dalam konteks hidup beragama, para pemuka agama memiliki kapasitas 

dan kompetensi dalam mewujudkan kerukunan dan membangun toleransi antar 

umat beragama. Refleksi teologis mestinya menghadirkan perspektif-perspektif 

yang komprehensif dan juga tafsiran-tafsiran yang menggunakan bahasa yang bisa 

dikonsumsi oleh publik. Tendensi klaim kebenaran dan absennya hermeneutis 

kritis terhadap ayat-ayat Kitab Suci adalah fenomena kehidupan beragama yang 

bisa melahirkan konflik. Dalam konteks ini para pemuka agama memainkan peran 

penting terutama memberikan pemahaman atau sosialisasi kritis baik melalui 

diskusi publik, ceramah, kotbah dan sebagainya. Keteladanan dan model 

kepemimpinan dari para pemuka agama akan memberi pengaruh yang sangat 

besar bagi cara berpikir hingga pada level praktis yaitu tindakan konkret. Para 

pemuka agama tidak boleh mengadu domba dengan dalil ayat Kitab Suci dan 

keharusan untuk menunjukkan patriotisme heroik terhadap keyakinannya sendiri 

karena akan berujung pada fundamentalisme agama dan praktek kekerasan. 

Gejala-gejala politik modern yang menunggangi agama untuk kepentingan 

elektoral mestinya mengetuk kesadaran para pemuka agama agar lebih kritis 

membaca tanda-tanda zaman dan konteks politik yang terjadi. Pola-pola hidup 

modern yang kontras dengan pengalaman di abad-abad sebelumnya serentak 

menjadi pertimbangan agar menemukan satu format atau perspektif-perspektif 

baru yang lebih komprehensif.  

 Dialog antaragama yang dicanangkan dalam tulisan ini sangat penting 

disadari bahwa kehidupan di tengah perbedaan mestinya menjadi peluang untuk 
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berkolaborasi demi mencapai kehidupan yang lebih harmonis dan toleran. Dialog 

hanya dimungkinkan ketika ada kemauan untuk saling memberi dan menerima 

antara satu dengan yang lainnya. Para pemuka agama mesti menjadi fasilitator 

yang paham konteks dan duduk persoalan ketika konflik sectarian terjadi di dalam 

masyarakat. Upaya-upaya konkret agar terwujudnya dialog sangat penting 

terutama di tengah gejala-gejala hidup modern yang sangat mengedepankan 

kebebasan dan otonomi pribadi. 

5.2.2 Bagi Pemerintah 

Kendatipun lembaga pemerintahan adalah lembaga yang profan tetapi 

pemerintah memiliki kapasitas untuk menjaga keutuhan masyarakat di tengah 

perbedaan. Di tengah isu intoleransi, terorisme dan konflik di tengah masyarakat 

pemerintah ditunut untuk melakukan intervensi dengan pendekatan-pendekatan 

yang baik. Pemerintah harus memberi jaminan terutama soal keamanan dan 

kenyamanan kelompok-kelompok yang rentan didiskriminasi dan mengambil 

tindakan hukum ketika kekerasan menjadi instrument utuk menyingkirkan orang 

lain. Hal ini mengandaikan adanya netralitas dan fungsi control dari pemerintah 

terhadap tindakan-tindakan tertentu yang membahayakan keselamatan orang lain. 

fakta-fakta sejarah tentang kekerasan atas nama agama menjadi awasan bagi 

pemerintah bahwa ambivalensi agama tetap menjadi bahaya yang sewaktu-waktu 

terjadi dalam masyarakat. Nilai-nilai yang menjadi patokan dalam realitas 

keberagaman seperti toleransi, dialog, komunikasi dan sebagainya harus menjadi 

elemen penting dan serentak sebagai dasar dari perjuangan pemerintah untuk tetap 

menjaga persatuan dan kesatuan serta kerukunan antar umat beragama. 

5.2.3 Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan adalah salah satu tempat sentral atau auditorium yang 

ideal untuk menumbuhkan interkulturalitas. Melalui bahan-bahan pelajaran 

peserta didik dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan tentang kompetensi-

kompetensi yang dibutuhkan dalam kehidupan seturut perkembangan zaman 

terutama tentang relasi dengan orang lain. Lembaga pendidikan memiliki 

kapasitas untuk tidak hanya melatih anak didik untuk berpikir kritis dan mampu 

menganalisa sesuatu tetapi lembaga pendidikan juga berperan untuk membentuk 
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karakter dan juga spiritualitas peserta didik. Sekolah menjadi tempat formasi yang 

ideal karena peserta didik beralih dari relasi yang sangat terbatas dalam keluarga 

ke relasi yang lebih luas yakni dengan teman-teman, guru ataupun tenaga 

kependidikan. Keterbukaan untuk berelasi dan bersosialisasi diri dengan orang 

lain adalah salah satu kompetensi yang penting selain pengetahuan.  

Corak hidup rasul Paulus tidak serta merta mendepak dirinya dari 

budayanya sendiri tetapi justru ketika ia berakar dalam budayanya sendiri Paulus 

mampu berdialog dengan orang lain dan bahkan berani mengeritik penyimpangan 

yang terjadi di Galatia. Oleh karena itu lembaga pendidikan mestinya dapat 

membantu peserta didik untuk mencintai identitas dirinya entah agama, tradisi 

ataupun kebiasaan-kebiasaan yang dibatinkan dalam keluarga. Peserta didik sejak 

dini harus memiliki gaya berpikir yang terbuka dan inklusif agar tidak terjebak 

dalam individualisme akut. Wawasan interkultural akan sangat efektif dan mampu 

tumbuh dalam kesadaran peserta didik jika model pendidikan konvensional seperti 

menempatkan peserta didik sebagai obyek bisa beralih kepada pola baru yakni 

peserta didik menjadi subyek. Hal ini sangat penting terutama isu kesetaraan yang 

menjadi perjuangan politk modern. Ketika peserta didik ditempatkan sebagai 

subyek maka relasi resiprokal semakin terbuka dan peserta didik memiliki ruang 

untuk berkreasi tanpa adanya tekanan. Wawasan interkultural perlu diinternalisasi 

dnegan satu pengandaian bahwa lembaga pendidikan tidak hanya mendorong 

peserta didik untuk memiliki kemampuan kognitif yang baik melalui literasi atau 

kegiatan-kegiatan yang sifatnya ilmiah tetapi juga memberi kebebasan kepada 

peserta didik untuk mengadakan kegiatan-kegiatan rekreatif dengan teman yang 

lain. Dengan demikian peserta didik mampu menjadi pribadi yang matang dan 

peka terhadap kenyataan dunia serta mampu menunjukkan keberpihakannya 

terhadap isu atau peristiwa-peristiwa yang menuntut keterlibatan yang konkret. 

5.2.4 Keluarga  

Di tengah dunia yang semakin maju ada banyak krisis yang terjadi pada 

anak-anak karena terkontaminasi dengan pengaruh media sosial. Sejak kecil anak-

anak dibiasakan dengan bermain hand phone sehingga kepribadiaannya menjadi 

kerdil dan dangkal karena interaksinya sangat terbatas akhirnya anak-anak sangat 

individualistik. Gejala seperti ini sangat masif terjadi ketika fungsi kontrol dari 
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kedua orang tua sangat kurang, ditambah dengan anak-anak yang memiliki latar 

belakang keluarga broken home. Dalam konteks ini, keluarga merupakan 

komunitas kecil tetapi perannya sangat menentukan keprbadian seorang anak. 

Sejak seorang dilahirkan, ia bertumbuh dan berkembang, bukan hanya soal fisik 

tetapi juga soal karakter. Figur-figur yang hadir dalam hidupnya turut menenun 

naskah identitas dirinya hingga beranjak dewasa.  

Dalam konteks yang lebih luas nilai-nilai seperti tanggung jawab, 

hospitalitas, fraternitas, empati, dan solidaritas selalu tumbuh dalam keluarga. 

Nilai-nilai tersebut menjadi basis yang sangat kuat bagi potensi bertumbuhnya 

corak hidup interkultural dalam keseharian hidupnya. Oleh karena itu keluarga 

memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai tersebut dalam keluarga. 

Kualitas kedua orang tua bisa dilihat sejauh keduanya memiliki kepekaan 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan anaknya.  

Sejak dini anak-anak harus diajarkan untuk bertanggung jawab dan dilatih 

untuk menghargai orang-orang di sekitarnya mulai dari bapa, mama, saudara dan 

saudarinya. Dengan demikian pembatinan kebiasaan-kebiasaan sederhana seperti 

itu akan dibawa ketika berada dalam komunitas yang lebih luas seperti masyarakat 

ataupun di sekolah. Kualitas kepribadian seorang anak akan nampak dalam 

relasinya dengan orang lain. Oleh karena itu keluarga harus membentuk karakter 

anak, mengasah kehidupan spiritualnya dengan mengajaknya berdoa dan 

mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan tertentu dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan primernya seperti cinta kasih, perhatian, dan mendukung potensi dalam 

dirinya. Hanya dengan demikian anak-anak akan melihat hidup sebagai anugerah 

dan akhirnya corak hidup interkultural mudah dipraktekkan dalam kehidupannya 

karena ia sendiri telah mengalami sentuhan kasih dari keluarganya sendiri. 

Akhirnya interkultural sebagai corak hidup dan juga sebagai forma mentis dalam 

menyikapi perbedaan hanya mungkin terjadi jika ada proses pembatinan nilai-nilai 

tertentu dan mengupayakan dialog yang inklusif.  
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